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Abstract— Staphylococcus epidermidis is a normal bacterial flora of the skin. Abnormal flora will cause skin disorders including acne.
The development of cosmetics as antibacterials needs to be continued, one of which is using natural ingredients from Plucea indica leaves.
Plucea indica is a plant that has antibacterial and anti-inflammatory activity because it contains secondary metabolites such as tannins,
polyphenols, flavonoids, and essential oils. The extract was purified to reduce the mass of the extract. The purpose of this study was
to evaluate purified extract of Plucea indica leaves in the cream formulation as a cosmetic candidate that can inhibit the growth of S.
epidermidis bacteria. The cream preparations were observed for physical characteristics to see the stability of the cream in storage. The
cream preparation was tested for antibacterial against S. epidermidis using the diffusion method. Cream containing beluntas leaf extract 5%
w/v, 10% w/v and 15% w/v had antibacterial activity against S. epidermidis with inhibition zone diameters of 9.9±0.022 mm (medium),
14, 9±0.019 mm (strong), and 20.9±0.049 mm (very strong). Beluntas leaf cream did not change in organoleptic testing.

Keywords—Plucea indica leaves, antibacterial, S. epidermidis, cream

Abstrak— Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri flora normal kulit. Ketidaknormalan flora normal akan menyebabkan gangguan
kulit diantaranya jerawat. Pengembangan kosmesetika sebagai antibakteri perlu terus dilakukan salah satunya menggunakan bahan alam
daun beluntas. Beluntas merupakan tanaman yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri dan anti inflamasi karena mengandung metabolit
sekunder seperti tannin, polifenol, flavonoid dan minyak atsiri. Ekstrak dilakukan purifikasi untuk memperkecil massa ekstrak. Tujuan
penelitian dilakukan untuk mengevaluasi ekstrak terpurifikasi daun beluntas dalam formulasi krim sebagai kandidat kosmesetika yang
dapat menghambat pertumbahan bakteri S. epidermidis. Sediaan krim dilakukan pengamatan karakteristik fisik untuk melihat stabilitas krim
dalam penyimpanan. Sediaan krim dilakukan uji antibakteri terhadap S. epidermidis menggunakan metode difusi. Krim yang mengandung
ekstrak daun beluntas 5% b/v, 10% b/v dan 15% b/v memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. epidermidis dengan diameter zona hambat
berturut – turut sebesar 9,9±0,022 mm (sedang), 14,9±0,019 mm (kuat), dan 20,9±0,049 mm (sangat kuat). Krim daun beluntas tidak
mengalami perubahan pada pengujian organoleptis. Pengujian nilai pH dan viskositas mengalami peningkatan tetapi masih memenuhi
kriteria sediaan krim.

Kata Kunci—beluntas, antibakteri, S. epidermidis, krim

1.PENDAHULUAN
Tanaman beluntas (Pluchea indica L.)) merupakan tana-

man yang populer di negara Indonesia dan digunakan seca-
ra turun – temurun sebagai obat tradisional. Bagian tanaman
yang sering digunakan adalah daun dan akar, digunakan se-
bagai pengobatan diantaranya untuk mengatasi demam, pe-
ningkat nafsu makan, diabetes, batu empedu, hemoroid, serta
mengatasi infeksi yang terjadi pada kulit yang terluka dan sa-
luran pencernaan. Daun beluntas memiliki aktivitas antibak-
teri terhadap bakteri Escerichia coli dan Bacillus substilis,
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anti tuberculosis serta anti inflamasi (Buranasukhon et al.,
2017; Lestari et al., 2018; Pargaputri et al., 2017). Potensi
antibakteri dari bahan alam terus dikembangkan untuk men-
cari alternatif pengobatan yang lebih aman. Bagian tubuh
yang sering mengalami infeksi bakteri adalah kulit. Gang-
guan kulit dapat diakibatkan adanya ketidaknormalan bakte-
ri flora normal, diantaranya Staphylococcus epidermidis (S.
epidermidis). S. epidermidis merupakan bakteri Gram po-
sitif yang bersifat aerob, memproduksi polisakarida dalam
permukaan kulit melalui pelekatan dan membentuk biofilm
(Kalishwaralal et al., 2010). S. epidermidis berperan dalam
menjaga kesehatan dan nutrisi kulit melalui pemenuhan ke-
butuhan nutrisi serta mencegah kolonisasi patogen. S. epider-
midis mampu memproduksi peptide antimikroba dengan sen-
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dirinya sehingga dapat menghambat organisme patogen. Se-
lain itu juga berfungsi melindungi kulit melalui fungsi imun
kulit, mengurangi peradangan dan aktivasi sel T setelah ter-
jadi cedera pada luka (Lai et al., 2010; Nakatsuji et al., 2018).
S. epidermidis terdapat pada sel epitel serta dapat menyebab-
kan jerawat pada kulit apabila kondisi kulit mengalami pe-
rubahan. Penggunaan beluntas sebagai alternatif kosmeseti-
ka yang bersifat antibakteri perlu dilakukan. Daun beluntas
mengandung berbagai jenis metabolit sekunder yang dapat
berfungsi sebagai antibakteri diantaranya seperti tannin, fla-
vonoid (kuersetin, myricetin dan kaemferol), polifenol dan
minyak atsiri (Pargaputri et al., 2017). Ekstrak daun perlu di-
lakukan purifikasi untuk menghilangkan senyawa kimia yang
terdapat dalam ekstrak agar lebih efisien. Purifikasi ekstrak
akan memperkecil ukuran massa ekstrak untuk memperoleh
tujuan praktis sediaan farmasetis sehingga mereduksi senya-
wa pengganggu (Malik et al., 2013). Tujuan penelitian ini
untuk mengevaluasi ekstrak daun beluntas dalam formulasi
krim sebagai kandidat kosmesetika yang dapat menghambat
pertumbahan bakteri S. epidermidis penyebab jerawat.

2. METODE

Bahan dan Alat
Daun beluntas diperoleh dari Desa Tegaron Wetan, Kabu-

paten Semarang, Jawa Tengah, bakteri Staphylococcus epi-
dermidis (S. epidermidis) dibeli di RSUP dr. Karyadi, etanol
90% (Brataco, kualitas farmasetis), n-heksan (Btaraco, kua-
litas teknis), VCO (Virgin Coconut Oil) (kualitas farmaseti-
ka), erymed® (eritromisin), asam stearate (Brataco, kualitas
farmasetis), trietanolamin (TEA) (Brataco, kualitas farmase-
tis), setil alcohol (Brataco, kualitas farmasetis), asam ben-
zoate (Brataco, kualitas farmasetis), natrium benzoate (kua-
litas farmasetis), gliserin (Brataco, kualitas farmasetis), aqua
destilata (Brataco), serbuk magnesium, HCl pekat (Merck),
Gram A, Gram B, Gram C, Gram D, kertas saring. Alat yang
digunakan dalam penelitian neraca analitik (Ohauss), cawan
penguap, blender (Philips), seperangkat alat gelas (Pyrex),
mesh 30, oven (Memmert), autoclave (Memmert), thermos-
tatic waterbath DHH-88, objek gelas, dek gelas, mikroskop
(B-150 Optika), kertas cakram, cawan petri (Memmert), ro-
tary evaporator (Biobase), inkubator, mortar, stemper, pot
salep, panic stainless steel, alat sentrifuge PLC series, mi-
kropipet 10-100µL (Ependrof), LAF, viscometer brookfield
DV2T, pH meter (Ohaus Starter 300), jangka sorong (Mitu-
toyo), seperangkat alat uji daya sebar dan uji daya lekat.

Metode
1. Ekstraksi

Ekstrak daun beluntas dibuat dengan menimbang serbuk
sebanyak 300,0 gram dan dilakukan ekstraksi mengunakan
metode maserasi. Maserasi dilakukan menggunakan pelarut
etanol 96% (perbandingan 1:10) dengan perendaman selama
5 hari dan dilanjutkan remaserasi selama 2 hari. Maserat di-
lakukan penguapan menggunakan rotary evaporator hingga
didapatkan ekstrak kental. Selanjutnya dilakukan purifikasi
menggunakan n-heksan hingga cairan bagian atas jernih lalu
dievaporasi hingga didapatkan ekstrak kental.

2. Uji Kandungan Flavonoid
Pengujian kandungan flavonoid dilakukan secara kualita-

tif dan kuantatif. Pengujian kualitatif dilakukan dengan me-

nambahkan ekstrak kental sebanyak 50 mg dilarutkan ke da-
lam 5 ml etanol 95% lalu diuapkan hingga kering, ditambah-
kan 0,1 g serbuk magnesium, 10 tetes asam klorida pekat.
Warna merah jingga hingga merah ungu yang terbentuk me-
nunjukan positif adanya flavonoid, jika terjadi warna kuning
jingga menunjukan adanya flavon, kalkon dan auron (Azi-
zah & Wati, 2018; Malik et al., 2016). Pengujian kandungan
flavonoid menggunakan baku pembanding kuersetin dengan
reagen AlCl3 10% (Zou et al., 2004). Ekstrak dilarutkan da-
lam etanol dengan konsentrasi 1 mg/ml. Larutan induk diam-
bil sebanyak 0,5 ml, ditambahkan akuadest, NaNO3 5% di-
diamkan sebentar. Selanjutnya ditambahkan AlCl3 10% di-
diamkan, ditambahkan lagi NaOH 4% dan dilakukan pengu-
kuran pada panjang gelombang 510 nm.

3. Pewarnaan Gram
Kaca preparat dibersihkan menggunakan alkohol dan di-

fiksasi api bunsen. Isolat bakteri diambil dengan jarum ose
steril dan dioleskan pada kaca preparat. Isolat bakteri ditam-
bah cat warna pertama, ditetesi dengan larutan kristal vio-
let dan dibiarkan selama 1 menit, dicuci dengan air menga-
lir dan dianginkan hingga kering. Tahap kedua ditetesi den-
gan larutan iodine, biarkan selama 1 menit dan dicuci den-
gan air mengalir. Selanjutnya tetesi dengan alkohol 95% se-
lama 30 detik, aliri air pelan untuk membersihkan dan dian-
ginkan hingga kering. Terakhir isolate ditambahkan safranin,
didiamkan selama 2 menit, dicuci dengan air mengalir, an-
ginkan dan dikeringkan di dekat api. Pengamatan dilakukan
dibawah mikroskop (Hidayat Alhadi, 2012).

4. Formulasi Krim Daun Beluntas (Pluchea indica L.))
Krim ekstrak daun beluntas dibuat dengan menyiapkan

bahan yang dicampurkan berdasarkan kelarutannya yaitu fa-
se minyak dan air. Fase minyak dibuat dengan mencampur-
kan VCO, asam stearat, setil alkohol, dan asam benzoat di-
lebur pada suhu 70°C, dilakukan pengadukan hingga homo-
gen. Fase air dibuat dengan mencampurkan gliserin, aquadest
dan TEA. Campur massa fase minyak dan fase air sedikit
demi sedikit dan gerus hingga homogen pada suhu yang di-
pertahankan hingga membentuk massa krim. Ekstrak kental
daun beluntas ditambahkan terakhir dengan konsentrasi 5%
b/v, 10% b/v dan 15% b/v.

5. Pengujian karakteristik fisik krim
Pengujian karakteristik fisik sediaan krim dilakukan den-

gan melakukan pengamatan organoleptis, viskositas, pH, ho-
mogenitas dan uji sentrifugasi. Pengamatan karakteristik fi-
sik dilakukan pengamatan setiap minggu hingga penyimpa-
nan 28 hari.

a. Organoleptis
Pengujian organoleptis dilakukan dengan melakukan
pemeriksaan bentuk, warna, dan bau sediaan krim yang
dibuat (Lailiyah et al., 2020).

b. Viskositas
Pengukuran viskositas dilakukan menggunakan Visko-
meter Brookfield DV2T dengan spindle nomor 4.

c. Uji pH
Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH
meter yang telah dilakukan kalibrasi menggunakan la-
rutan buffer pH 4 dan 7 (Lailiyah et al., 2020).
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TABEL 1: FORMULASI KRIM DAUN BELUNTAS (Pluchea indica L.) YANG TELAH DIMODIFIKASI (MEILA ET AL., 2017)

Nama bahan
Jumlah bahan

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Kontrol
Ekstrak daun beluntas 5 10 15 -
VCO 8 8 8 8
Asam stearat 12 12 12 12
Triethanolamin 1,2 2,4 3,6 0,24
Setil alkohol 2 2 2 2
Asam Benzoat 0,2 0,2 0,2 0,2
Natrium Benzoat 0,2 0,2 0,2 0,2
Gliserin 8 8 8 8
Aquadest ad 100 100 100 100

TABEL 2: HASIL UJI KUALITATIF SENYAWA FLAVONOID EKSTRAK TERPURIFIKASI DAUN BELUNTAS (Pluchea indica L.)

Golongan Pereaksi Pustaka Hasil Kesimpulan

Flavonoid
Etanol 95% +

Mg + HCl pekat

Warna merah jingga
hingga merah ungu

(Azizah & Wati, 2018;
Malik et al., 2016).

Terbentuk warna
merah jingga

Positif

TABEL 3: IDENTIFIKASI BAKTERI Staphylococcus epidermidis

Klasifikasi Bakteri Pengecatan Warna Bakteri
Gram Positif Gram Ungu S. epidermidis

Gambar. 1: Morfologi Mikroskopi Bakteri S. epidermidis

d. Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan dengan mengoleskan
krim pada sekeping kaca atau bagian transparan lain,
lalu dimana tiga bagian yaitu bagian atas, tengah, dan
bawah. Sediaan krim dikatakan homogen apabila tidak
terlihat adanya partikel yang menggumpal.

e. Pengujian Stabilitas Krim dengan Sentrifugasi
Pengujian stabilitas krim dilakukan menggunakan uji
stabilitas dipercepat. Sediaan krim dimasukkan ke da-
lam tabung sentrifuge dan dilakukan perlakuan dengan
kecepatan 5000 rpm selama 30 menit (Pratasik et al.,
2019; Zulkarya & Hastuti, 2018).

6. Pengujian Aktivitas Antibakteri
Pengujian aktivitas antibakteri krim ekstrak daun beluntas

dilakukan dengan metode difusi cakram kertas. Media Nu-
trien Agar (NA) yang telah disterilisasi dituang ke dalam ca-
wan petri steril lalu ditambahkan suspensi bakteri S. epider-
midis sebanyak 50 µL dan dihomogenkan tunggu sampai me-
dia setengah padat. Kertas cakram disiapkan dan ditambah-
kan krim ekstrak daun beluntas dengan berbagai konsentrasi

(konsentrasi ekstrak sebesar 5%, 10% dan 15%). Inkubasi
dilakukan dengan meletakkan cawan petri ke dalam inkuba-
tor pada suhu 37°C selama 24 jam. Aktivitas antibakteri diu-
kur dengan mengukur diameter zona hambat di sekitar ker-
tas cakram yang menunjukkan adanya penghambatan bakteri
(Mahendran & Abdul Rashid, 2016).

3.HASIL
Hasil ekstraksi daun beluntas menggunakan pelarut etanol

96% diperoleh rendemen sebesar 9,65%. Ekstrak memiliki
karakteristik fisik berbentuk kental, berwarna hijau pekat dan
berbau khas daun beluntas. Ekstrak terpurifikasi daun belun-
tas berdasarkan uji kualitatif positif mengandung flavonoid.
Ekstrak terpurifikasi daun beluntas dilakukan pengujian kan-
dungan flavonoid total menggunakan pembanding kuersetin
baku. Kandungan flavonoid total ekstrak terpurifikasi daun
beluntas sebesar 304,13 QE/g.

4. PEMBAHASAN
Ekstrak memiliki karakteristik fisik berbentuk kental, ber-

warna hijau pekat dan berbau khas daun beluntas. Purifikasi
ekstrak daun beluntas menghasilkan ekstrak dengan rende-
men yang kecil. Purifikasi akan menurukan massa ekstrak
karena dapat menghilangkan kandungan yang akan meng-
ganggu dalam pembuatan bentuk sediaan farmasetis seper-
ti lipid, pigmen (klorofil), tannin, plastisizer (Malik et al.,
2016).

Ekstrak terpurifikasi daun beluntas dilakukan uji kualita-
tif untuk menguji kandungan flavonoid dalam ekstrak. Uji
kandungan flavonoid perlu dilakukan untuk mengetahui kan-
dungan metabolit sekunder terutama flavonoid terdapat pada
ekstrak yang telah dilakukan purifiksi. Hasil pengujian me-
nunjukkan ekstrak terpurifikasi daun beluntas positif men-
gandung flavonoid ditunjukkan terbentuk warna merah jing-
ga pada ekstrak yang telah ditambah pereaksi. Warna merah
terbentuk karena adanya delfinidin pada gugus hidroksi.

Uji kualitatif yang digunakan menggunakan metode Wils-
tater dengan penambahan pereaksi Magnesium (Mg) dan
HCl pekat. HCl pekat digunakan untuk hidrolisis flavonoid
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TABEL 4: HASIL PENGUJIAN ORGANOLEPTIS KRIM EKSTRAK TERPURIFIKASI DAUN BELUNTAS (Pluchea indica L.)

Parameter Formula krim
Hari Ke-

0 7 14 21 28

Bentuk

F 1
F 2
F 3
Basis krim

SP
SP
SP
SP

SP
SP
SP
SP

SP
SP
SP
SP

SP
SP
SP
SP

SP
SP
SP
SP

Warna

F 1
F 2
F 3
Basis krim

HM
HP
HP
P

HM
HP
HP
P

HM
HP
HP
P

HM
HP
HP
P

HM
HP
HP
P

Bau

F 1
F 2
F 3
Basis krim

KB
KB
KB
TB

KB
KB
KB
TB

KB
KB
KB
TB

KB
KB
KB
TB

KB
KB
KB
TB

Homogenitas

F 1
F 2
F 3
Basis krim

Homogen
Homogen
Homogen
Homogen

Homogen
Homogen
Homogen
Homogen

Homogen
Homogen
Homogen
Homogen

Homogen
Homogen
Homogen
Homogen

Homogen
Homogen
Homogen
Homogen

Keterangan : SP= Semi Padat, HM= Hijau Muda, HP= Hijau Pekat, P=Putih, KB= Khas Beluntas, TB= Tak Berbau.

menjadi bentuk aglikonnya. O-Glikosil akan digantikan oleh
H+ dari asam yang memiliki sifat elektrofilik. Pereaksi Mg
dan HCl bersifat sebagai reduktor dan menghasilkan senya-
wa kompleks yang berwarna merah hingga jingga apabila
mengandung flavonol, flavanon, flavanonol, dan xanton (Ika-
linus et al., 2015). Ekstrak terpurifikasi daun beluntas dilaku-
kan pengujian kandungan flavonoid total menggunakan pem-
banding kuersetin baku. Kandungan flavonoid total ekstrak
terpurifikasi daun beluntas sebesar 304,13 QE/g.

Pengecatan Gram dilakukan untuk mengindektifikasi bak-
teri S. epidermidis. Hasil pengecatan menunjukkan bakteri S.
epidermidis memiliki morfologi berbentuk bulat dan tersebar
dalam bentuk yang tidak teratur. Staphylococcus epidermidis
memiliki penampakan berbentuk bulat, permukaan halus dan
mengkilap, tidak bergerak, berwarna abu – abu hingga putih,
non motil dan tidak membentuk spora, susunan mirip ang-
gur dan bersifat aerob fakultatif (Brooks et al., 2012; Darojah
et al., 2019).

S. epidermidis termasuk dalam bakteri Gram positif. Bak-
teri Gram positif terlihat berwarna ungu pada pengecatan
Gram karena dapat mempertahankan kompleks zat warna
kristal violet – yodium meskipun sebelumnya telah dilaku-
kan pencucian dengan alkohol, sedangkan pada bakteri Gram
negatif akan dilunturkan dan mengikat safra in sehingga ber-
warna merah. Hal ini disebabkan karena bakteri Gram positif
memiliki struktur dinding sel yang tebal (Nurhidayati et al.,
2015).

Karakteristik fisik sediaan krim dapat dilihat pada Tabel
4. Pengujian organoleptis sediaan krim dilakukan dengan
mengamati parameter bentuk sediaan, warna dan bau sela-
ma 28 hari. Pada pengamatan setiap minggu tidak terlihat
adanya perubahan organoleptis. Bentuk sediaan yang diha-
silkan menunjukkan bentuk sediaan setengah padat yang sa-
ma pada pengamatan setiap minggu. Warna yang terlihat pa-
da sediaan krim tidak mengalami perubahan setiap minggu.
Krim mengandung ekstrak daun beluntas sehingga dihasil-
kan krim dengan warna hijau muda dengan bau khas beluntas
pada konsentrasi ekstrak 5%, sedangkan pada ekstrak den-
gan konsentrasi yang lebih tinggi dihasilkan warna krim be-

rubah menjadi hijau pekat. Warna yang dihasilkan oleh eks-
trak daun beluntas dipengaruhi oleh proses ekstraksi, lama
dan suhu pemanasan. Warna hijau disebabkan karena kan-
dungan pigmen klorofil. Warna pigmen klorofil akan terbawa
pada proses ekstraksi. Perlakuan ekstraksi tanpa pemanasan
akan tetap mempertahankan pigmen warna klorofil (Dono-
warti & Dayang Diah, 2020).

Uji viskositas dilakukan untuk menguji kekentalan dan
laju aliran suatu sediaan. Viskositas menunjukkan besarnya
tahanan dari suatu zat cair untuk mengalir. Semakin besar ni-
lai viskositas akan menyebabkan sediaan menjadi sulit men-
galir (Ermawati et al., 2020; Zulkarya & Hastuti, 2018). Vis-
kositas pada formula 1, formula 2, formula 3 dan basis krim
menunjukkan adanya peningkatan pada penyimpanan selama
28 hari. Nilai viskositas sediaan krim yang dihasilkan berki-
sar antara 5000 – 6000 cP. Viskositas yang tinggi ditunjukkan
oleh formula 1 yang mengandung ekstrak dengan konsen-
trasi paling kecil, sedangkan viskositas terendah terlihat pa-
da basis krim yang tidak mengandung ekstrak. Penambahan
ekstrak pada sediaan krim menyebabkan sediaan menjadi se-
makin kental sehingga krim yang mengandung ekstrak me-
miliki viskositas lebih tinggi dibandingkan basis krim. Lama
penyimpanan menyebabkan sediaan menjadi semakin kental
hal ini terlihat semua formula mengalami peningkatan visko-
sitas. Perubahan viskositas disebabkan oleh kondisi medium
dan fase dispers, emulgator, kondisi lingkungan dan bahan
tambahan lain (Alissya et al., 2013).

Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan tujuan untuk
menilai keasamaan sediaan krim yang dibuat. Sediaan krim
menunjukkan rentang pH antara 5 hingga 6 sehingga meme-
nuhi syarat sediaan topikal. pH sediaan krim perlu disesuai-
kan dengan pH kulit yang berkisar antara 4 – 6 (Chen et al.,
2016). Sediaan yang memiliki pH cenderung asam akan da-
pat mengiritasi kulit sedangkan sediaan yang pH terlalu ba-
sa akan menyebabkan kulit menjadi kering (Lailiyah et al.,
2020).

Penambahan ekstrak daun beluntas menunjukkan adanya
kenaikan pH sediaan krim, hal ini terlihat sediaan yang men-
gandung basis memiliki pH terendah diantara formula lainn-
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Gambar. 2: Profil perubahan viskositas (a) dan nilai pH (b) setiap minggu selama 28 hari

TABEL 5: DIAMETER ZONA HAMBAT KRIM EKSTRAK DAUN BELUNTAS TERHADAP BAKTERI S. epidermidis)

Perlakuan

Diameter Zona Hambat (mm)

Kontrol positif Kontrol negatif
Krim Daun Beluntas tiap Konsentrasi Ekstrak
Formula I Formula II Formula III

5% 10% 15%
I 28,86 0.000 10,12 14,64 20,46
II 29,38 0.000 9,68 15,02 21,44
III 28,90 0.000 9,84 14,90 20,78

Rata-rata±SD 29,1±0.028 0.00±0.00 9,9±0,022 14,9±0,019 20,9±0,049

TABEL 6: HASIL ANALISIS UJI ANOVA

Uji One Way Anova Sig.
Kelompok perlakuan krim daun beluntas 0.000

ya yang memiliki pH sebesar 5 ± 0.06, pada penyimpanan
selama 28 hari masih menunjukkan nilai pH yang stabil. For-
mula 3 mengandung ekstrak daun beluntas 15% menunjuk-
kan nilai pH yang tertinggi dibandingkan formula lain yaitu
dengan nilai pH sebesar 6,01 ± 0,06, setelah penyimpanan
28 hari nilai pH sediaan meningkat dengan pH sebesar 6,10 ±
0,04. Hasil ini ini sejalan dengan penelitian Wiendarlina et al.
(2019), peningkatan jumlah ekstrak daun beluntas akan me-
nunjukkan pH mendekati netral. Penyimpanan selama 28 ha-
ri menujukkan pH sediaan krim masih memenuhi syarat nilai
pH pada sediaan krim. Pengujian aktivitas antibakteri krim
ekstrak daun beluntas dilakukan menggunakan metode difu-
si dapat dilihat hasilnya pada tabel 5. Metode difusi kertas
cakram memiliki kelebihan karena merupakan metode yang
mudah dan cost effective (Tang et al., 2020). Formulasi krim
daun beluntas dilakukan uji antibakteri dengan konsenstrasi
ekstrak berturut – turut sebesar 5%, 10% dan 15%. Kontrol
negatif mengandung basis krim tanpa ekstrak digunakan se-
bagai kelompok pembanding. Kontrol positif menggunakan
krim antibiotik Erymed® yang mengandung Eritromisin 2%.
S. epidermidis merupakan bakteri penyebab jerawat yang da-
pat diatas menggunakan antiobiotik. Eritromisin merupakan
salah satu antibiotik yang dapat menghambat pertumbuhan
S. epidermidis (Mohamed et al., 2020).

Pengujian antibakteri pada kelompok kontrol negatif tidak
menunjukkan adanya zona hambat sehingga basis krim ti-
dak mempunyai aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan

S. epidermidis. Formula krim yang mengandung ekstrak
daun beluntas 5%, 10% dan 15% menunjukkan adanya
zona hambat berturut – turut sebesar 9,9±0,022 mm (se-
dang), 14,9±0,019 mm (kuat), dan 20,9±0,049 mm (sangat
kuat). Krim ekstrak daun beluntas 15% menunjukkan akti-
vitas penghambatan terhadap S. epidermidis yang lebih ting-
gi dibandingkan konsentrasi lainnya tetapi aktivitasnya lebih
rendah dibandingkan krim Erymed® secara signifikan. Eks-
trak daun beluntas memiliki aktivitas penghambatan terha-
dap S. epidermidis karena kandungan metabolit sekundernya
yang bersifat antibakteri diantaranya flavonoid, saponin, tan-
nin dan alkaloid dan essential oil (Pargaputri et al., 2017).
Krim dengan kandungan ekstrak 15% menunjukkan aktivi-
tas penghambatan sangat kuat dengan penghambatan S. epi-
dermidis dengan nilai zona hambat 20 mm (Pargaputri et al.,
2017).

Daun beluntas mengandung tannin yang mempunyai gu-
gus gallo dan pirogallo pada strukturnya yang akan berika-
tan dengan protein membran bakteri. Akibat interaksi den-
gan membran akan menyebabkan kebocoran protein, kerusa-
kan pada dinding sel bakteri serta mengakibatkan kematian
sel. Ikatan yang terjadi merupakan ikatan non spesifik seper-
ti ikatan hidrogen yang mengganggu permeabilitas membra-
ne sitoplasma sehingga fungsi membran sebagai pelindung
permeable yang selektif akan terganggu. Kerusakan mem-
bran sitoplasma menyebabkan makromolekul dan ion yang
berada di dalam sel keluar sehingga bakteri akan mati. Tan-
nin juga menyebabkan gangguan adhesi sel bakteri pada per-
mukaan sel dan enzim yang terikat pada membrane dan din-
ding sel (Pargaputri et al., 2017; Yuliani & Rasyid, 2019).
Kandungan flavonoid dalam ekstrak daun beluntas memili-
ki aktivitas antibakteri melalui kemampuan berinteraksi den-
gan DNA pada inti sel bakteri. Ikatan yang terjadi meru-
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TABEL 7: HASIL ANALISIS UJI ANOVA

Kontrol positif Kontrol negatif Formula I Formula II Formula III
Kontrol positif * * * *
Kontrol negatif * * * *
Formula I * * * *
Formula II * * * *
Formula III * * * *

Keterangan : (-) Tidak berbeda signifikan, (*) Berbeda signifikan.

pakan ikatan hidrogen dengan rantai ganda DNA sehingga
fungsi DNA gyrase terganggu serta mempengaruhi stabilitas
rantai ganda mengakibatkan semua proses pertumbuhan dan
metabolisme bakteri terhambat. Ion hidroksi dalam flavo-
noid mampu menstimulasi tranduksi energi yang mempenga-
ruhi sitoplasma bakteri dan memperlambat pergerakan bak-
teri serta menyebabkan efek toksik pada bakteri (Pargapu-
tri et al., 2017; Yuliani & Rasyid, 2019). Kandungan essen-
tial oil dalam ekstrak daun beluntas seperti sinamaldehide,
benzyl alcohol, dan kandungan eugenol berperan pada ke-
rusakan membran sel dan denaturasi protein bakteri. Proses
denaturasi protein melibatkan perubahan stabilitas molekuler
protein sehingga mengakibatkan perubahan struktur dan koa-
gulasi protein. Perubahan protein menyebabkan gangguan
pada permeabilitas dan dinding sel sehingga akan terjadi ke-
matian sel bakteri (Pargaputri et al., 2017). Mekanisme dari
berbagai metabolit sekunder daridaun beluntas mempunyai
aktivitas yang saling mendukung dalam penghambatan per-
tumbuhan S. epidermidis.

Peningkatan konsentrasi ekstrak daun beluntas sediaan
akan meningkatkan aktivitas antibakteri karena kandungan
metabolit yang terkandung dalam sediaan semakin tinggi.
Aktivitas penghambatan semua formula menunjukkan adan-
ya perbedaan signifikan yang terlihat dari hasil pengujian
Anova Tabel 6. Krim ekstrak daun beluntas dapat digunakan
sebagai kandidat kosmetik anti jerawat karena memiliki ke-
mampuan menghambat pertumbuhan bakteri S. epidermidis.

5. KESIMPULAN
Ekstrak daun beluntas yang telah dipurifikasi mengandung

metaboli sekunder flavonoid. Krim ekstrak daun beluntas
memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. epidermidis. For-
mula krim ekstrak daun beluntas 15% menghasilkan aktivi-
tas antibakteri kategori sangat kuat. Formulasi krim memiliki
sifat fisik yang baik dan stabil pada pengamatan organoleptis
selama penyimpanan selama 28 hari. Nilai viskositas dan pH
sediaan krim mengalami peningkatan pada penyimpanan te-
tapi perubahan terjadi masih memenuhi syarat sediaan krim.
Krim ekstrak daun beluntas memiliki potensi untuk dikem-
bangan sebagai sediaan kosmetik anti jerawat.
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